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ABSTRAK

Meliana Len Pati, 2024: Penerapan Pembelajaran Cooking Class Berbaisi Budaya
Lokal Melayu di TK lhsan Kids.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan pembelajaran cooking class
berbasih budaya melayu di TK lhsan Kids. Penelitian ini menggunakan subjek
penelitian kualitatif deskriptif dengan metode yang digunakan untuk penerapan
pembelajaran. Sumber data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari
kepala sekolah, data sekunder (catatan anekdot). Pengumpulan data penelitian ini
diperoleh melalui observasi, wawancara. Teknik analisis data penelitian ini
digunakan rekduksi data, displai data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran cooking class pempunyai pengaruh
yang positif untuk mengambangkan seluruh potensi dan kreatifitas anak secara
optimal. Adapun aspek perkembangan bahasa, seni dan kognitif anak untuk
menumbuhkan daya tarik ingat anak, kreatif anak dan dapat melatih metorik halus
dan kasar anak. dari hasil penelitian menunjukkan bahwa berpengaruh bagi otak
anak dalam pembelajaran cooking class dalam mengingat tentang minuman khas
budaya melayu minuman laksamana mengamuk.

Kata kunci: pembelajaran cooking class, budaya lokal melayu



ABSTRACT

Meliana Len Pati, 2024: Implementation of Cooking Class Learning Based on

Local Malay Culture in Ihsan Kids Kindergarten.

This research aims to see the implementation of cooking class learning based on
Malay culture at lhsan Kids Kindergarten. This research uses descriptive
qualitative research subjects with the method used to implement learning. The
data sources used are primary data obtained from the school principal, secondary
data (anecdotal notes). This research data was collected through observation and
interviews. This research data analysis technique used data reduction, data
display, and drawing conclusions. The results of the research show that the
application of cooking class learning has a positive influence on developing all
children's potential and creativity optimally. The aspects of children's language,
art and cognitive development are to foster children's memory, creativity and can
train children's fine and gross mechanics. The research results show that the
effect on children's brains in learning cooking class is to remember the typical

Malay cultural drink, Laksamana Berserk.

Keywords: Cooking Class Learning, Local Malay Culture
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk
penyelengaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembang fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasa spiritual),
sosioemosianal (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi sesuai
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Karakteristik anak yang unik, pembelajaran yang aktif, egosentris dan
merupakan masa yang paling pontensial untuk belajar, maka pembelajaran
ditaman kanak-kanak harus melibatkan anak secara langsung dan memasukan
kehidupan nyata didalamnya. Hal tersebut dikarenakan dalam belajar anak akan
terbantu dalam mengenal dirinya, mengenal dengan siapa anak hidup dan
mengenal lingkungan tempat dimana anak tingal. Sehingga lingkungan dimana
anak belajar, baik fisik maupun psikologis (nilai-nilai dan norma) sangat
mempengaruhi proses pembelajaran yang akan diterima oleh anak. Begitu juga
dengan lingkungan budaya, khususnya budaya lokal dimana anak tingla juga akan
sangat berperan dalam memebentuk karakter anak dalam menerima pembelajaran

tentang diri dan dunianya.



Sebagaimana yang dilakukan Vigotsky (Santrock, 2007) bahwa kontribusi
budaya, interaksi sosial dan sejarah dalam pengembangan mental / prilaku anak
sangat berpengaruh. Pembelajaran yang berbasis pada budaya dan interaksi sosial
mengacu pada aspek perkembangan sosial-historiskultural, akan sangat
berdampak pada persepsi, memori dan cara. Hal ini dikarenakan dalam budaya
mengajarkan anak tentang nilai-nilai budaya, sehingga mereka memahami
lingkungan budaya. Kearifan lokal merupakan bagian dari kontrubusi budaya.
Kerifan lokal mengacu pada berbagai kekayaan budaya yang tumbuh dan
berkembang dalam sebuah masyarakat yang dikenal, dipercayai dan diakui
sebagai elemen-elemen penting yang mampu mempertebal kohesdi sosial
dianatara warga masyarakat. Kearifan lokal secara dominan masih diwarnai nilai-
nilai adat seperti bagaimana suatu kelompok sosial melakukan prinsip-prinsip
konservasi, manajemen dan eksploitasi sumber daya alam. Perwujudan betuk
kearifan lokal yang merupakan pencerminan dari sistem pengetahuan anak usia
dini yang bersumber pada nilai budaya, salah satu dari nilai budaya lokal melayu
yaitu cooking class khas budaya lokal melayu diberbagai daera Indonesia.

Cooking class adalah suatu kegiatan memasak yang dilakukan secara
berkelompok dalam sebuah tempat untuk mengolah dan memasak ddengan cara
lebih terkonsep dengan benar. Cooking class untuk anak usia dini disesuaikan
dengan prinsip pemelajaran anak usia dini yaitu berpusat pada anak dan
menyenangkan. Anak disugukan dengan sumber belajar berupa bahan makanan
yang akan diolah menjadi makanan yang siap disajikan. Anak-anak akan
bereksplorasi dengan bahan makanan yang telah disediakan sesuai dengan ide dan
gagasannya. Cooking class meruapak pembelajaran di tk yang berpengaruh bada
nilai-nilai kebudayaan itu sebabnya kenapa cooking class penting di kenali kepada
anak sedini mungkin agar anak bisa mengenal masakan atau makanan budaya
melayu.

Pentingnya pendidikan budaya pada anak usia dini, Roopnarine dn Johnson
(2011) berpendapat bahwa, budaya memiliki efek pada semua aspek kehidupan
manusia, melalui budaya anak memperoleh pemahaman tentang identitas,

perasaan kepemilikan, suatu pemikiran tentang apa yang penting dalam hidup, apa



yang benar dan salah, bagaimana untuk peduli pada diri sendir dan orang lain, dan
apa yang dirayakan, dimakan, dan dikenakan. Pentingnya pendidikan
menanamkan nilai-nilai budaya pada anak dengan mengetahui keanekaragaman
budaya yang ada disekitar maka anak akan semakin mengenal identitas dirinya,
semakin paham terhadap orang-orang sekitar, muncul rasa saling menghormati,
saling menghargai, kerja sama, menghindari perbuatan salah dan akan menjadi
kebiasaan dan kreativitas anak untuk dapat mempertahankan nilai budaya diri
sendiri dan sekitarnya.

Pembelajaran berbasis cooking class budaya lokal melayu sangat penting
diinteregrasikan pada pembelajaran mengingat bahwa proses pembelajaran yang
terjadi dikelas sebaiknya dimulai dengan dunia terdekat atau yang sering dijumpai
oleh peserta didik. Nilai-nilai kearifan cooking class budaya lokal melayu
membantu peserta didik dalam memahami setiap konsep dalam materi sehingga
bekal pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak hanya sampai pada sebatas
pengetahuan saja, tetapi juga dapat dimplementasikan peserta didikdalam wujud
praktik diluar sekelolah. Pemahaman terhadap kearifan lokal menjadi sebuah
strategi untuk mengimplementasi nilai-nilai luhur kearifan lokal di daerah masing-
masing. Penerapan Kkearifan cooking class budaya lokal melayu dalam
pembelajaran merupakan suatu upaya dalam mewujudkan pembelajaran yang
harmoni dan berkelanjutan melalui pemanfaat pengetahuan lokal.

Penting untuk anak usia dini mengenal coking class budaya lokal sedini
mungkin karna anak dapat mengenal keberagaman potensi dan budaya yang ada
didaerah. Hal ini membuat anak lebih peduli terhadap warisan budaya. Coking
class budaya lokal melayu juga digunakan sebagai modal untuk membentuk
karakter luhur bangsa. Dengan mengenalkan coking class budaya lokal sedini
mungkin dapat membuat anak mengenal nilai-nilai kearifan budaya lokal kedalam
proses pendidikan, mempersiapkan anak yang berwawasan multikultural sedini
mungkin, pembentukan karakter anak yang toleran dan memiliki kepercayaan diri
sebagai bangsa unggul dan bermanfaat. Itulah sebabnya budaya lokal penting
dikenalkan kepada anak sedini mungkin karena dari sebuah program pembelajaran

yang memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan



perkembangan jasmani dan rohani anak dengan menekankan pemahamn dan
apresiasi terhadap tata cara hidup sehat.

Berdasarkan fenomena dilapangan dan hasil menunjukkan bahwa
Pembelajaran berbasis budaya lokal sangat penting untuk Peneliti melakukan
observasi di TK Ihsan Kids di JL.Sekolah, G.camat, Kecamatan Rumbai Kota
Pekanbaru pada tangal 20 februari 2023, dari hasil observasi peneliti menemukan
bahwa TK lhsan Kids mempunyai 7 program unggulan salah satunya yaitu
budaya lokal dimana budaya lokal di TK lhsan Kids itu ada 2 kegiatan yaitu
cooking class tradisional dan permainan tradisional. peneliti menemukan bahwa
TK lhsan Kids tersebut menggunakan pembelajaran Berbasis budaya lokal. Di
TK tersebut mempunyai hari khusus belajar budaya lokal yaitu pada hari rabu,
peneliti menemukan bahwa TK Ihsan Kids tersebut menggunakan pembelajaran
budaya lokal karena didalam RPPH dan RPPM ada beberapa kegiatan inti
menggunakan budaya lokal seperti permainan tradisional dan cooking class
masakan tradisional. Salah satu yang peneliti lihat dilapangan yaitu observasi
bahwa guru TK lhsan Kids mengajarkan langsung bagaimana memperkenalkan
budaya lokal dari masakan tradisional dan guru TK lhsan Kids juga
memperaktekan langsung bagaimana cara memasak makanan tradisional budaya
lokal. Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “ Penerapan pembelajaran Cooking Class budaya lokal melayu Di TK
Ihsan Kids Pekanbaru”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang peneliti
ajukan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pembelajaran Cooking Class

Budaya Lokal Melayu Di TK IHSAN KIDS?”.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah “Penerapan Pembelajaran Cooking Class Budaya Lokal



Melayu DTK Ihsan Kids Pekanbaru”. penelitian hanya berfokus pada penerapan
pembelajaran cooking class berbasis budaya lokal melayu di TK IHASN KIDS “

D. Definisi Operasional
a. pembelajaran

Pembelajaran merupakan setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar dalam kegiatan belajar mengajar.
b. budaya lokal

Budaya lokal menurut Maryati dan Suryawati adalah kebudayaan yang
dimiliki masyarakat-masyarakat lokal di dalam negara Indonesia. Masyarakat

1suatu wilayah dengan batas-batas geografis.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui “penerapan pembelajaran
cooking class berbasis budaya lokal melayu Anak Usia Dini Di TK IHSAN
KIDS”.

F. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan yang sudah dipaparkan maka penulis mengharapkan
agar penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis

Hasil pembahasan ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
teori yang berhubungan dengan analisis penerapan pembelajaran cooking class
berbasis budaya lokal anak usia dini.
b. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat

a) Bagi Guru, peneliti ini membantu menambah keluasan dan wawasan

kreatif yang membantu memahami dan menciptakan pelajaran yang

menarik tentang cooking class.



b) Bagi Peneliti, hasil peneliti di harapakn memberiakan inspirasi dan dapat
memberikan pengelaman serta menambah wawasan dalam tentang
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran cooking class berbasis
budaya lokal melayu.

c) Bagi anak, peneliti ini membantu meningkatkan kemampuan berpikir
anak, memahami budaya lokal belajar dengan benar untuk lebih
mencintai dan melestarikan budaya lokal.



BAB V
Penutup
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa pembelajaran
cooking class berbasis budaya lokal melayu sangat penting bagi anak karna
pembelajaran cooking class pempunyai pengaruh yang positif untuk
membangkitkan dan mengambangkan seluruh potensi dan kreatif secara optimal
adapun aspek perkembangan bahasa, seni dan kognitif anak untuk menumbuhkan
daya tarik ingat anak, kreatif anak dan dapat melatih metorik halus dan kasar
anak. dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sangat berpengaruh bagi otak anak
dalam pembelakajaran cooking class dalam mengingat tentang makanan khas
budaya melayu. Itu sebabnya kenapa kita perlu mengenalkan minuman khas
budaya sedini mungkin, supaya anak lebih mengingat apa saja minuman khas
budaya salah satunya minuman laksamana mengamuk dan juga melestarikan serta

menumbuhkan sifat kreatif anak.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya,
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Bagi guru, diharapkan lebih memiliki keterampilan-keterampilan/skil dalam
mengajari anak cooking class dengan baik.

b. Bagi sekolah, diharapkan saran dan prasarana sekolah yang memadai juga
sangat diperlukan sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan
lancar.

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini menjadi referensi dan dapat
dikembangkan pada penelitian selanjutnya yang lebih mendalam terkait

pembelajaran cooking class berbasis budaya lokal.
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